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Korelasi & Regresi Berganda
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KORELASI DAN REGRESI BERGANDA

1. ANALISIS REGRESI BERGANDA

2. KOEFISIEN KORELASI DAN KOEFISIEN DETERMINASI

BAB VIII

REGRESI DAN KORELASI BERGANDA


Dalam praktek sebetulnya banyak sekali faktor yang mempengaruhi suatu variabel dependen y, tidak hanya satu variabel. Contoh yang paling nyata adalah pembelian produk oleh konsumen. Pembelian produk oleh konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh faktor harga, tatapi juga bisa dipengaruhi oleh faktor iklan produk, preferensi konsumen, keterjangkauan produk, dan fitur produk. Untuk membuat analisis pengaruh berbagai macam faktor independen terhadap satu variabel dependen kita menggunakan analisis regresi dan korelasi berganda.

8.1. Analisis Regresi Berganda


Dalam analisis regresi linier sederhana, rumus regresi  dirumuskan dengan y = a + bx. Untuk regresi berganda lebih dari satu variabel independen x. Rumus regresinya adalah :


Y = a + b1x1 + b2x2 + .................+e

Dimana : x1, x2, x3 ...adalah variabel independen 

a : konstanta

b1 adalah koefisien perubahan y dengan x2​ dan x2 konstan

b2 adalah koefisien perubahan y bila x2​ konstant dengan x1 dan x3 konstan

b3 adalah koefisien perubahan y bila x3​ berubah dengan x1 dan x2 konstan

e adalah error

Rumus regresi diatas adalah untuk regresi dengan dua variabel independen x, kita bisa juga  memperluas jumlah variabel independen x misal menjadi tiga variabel  independen (x) sehingga rumus regresinya adalah:


Y1 = a + b1x1 + b2x2 + b3x3

Persamaan regresi diatas apabila kita bisa perluas dengan n variabel independen maka rumus regresi adalah:


Y1 = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 +..............+ bnxn

Untuk mendapatkan persamaan regresi diatas nilai konstanta dan slope regresi dicari dengan menggunakan metode kuadrat terkecil. Sebagai contoh untuk dua variabel independen metode Least square adalah sebagai berikut:


ΣY = na + b1x1 + b2x2


ΣX1Y = a ΣX1 + b1 ΣX12 + b2 ΣX1X2

ΣX2Y = a ΣX2 + b1 ΣX22 X2 + b2 ΣX22

Apabila jumlah variabel independen diperluas menjadi ke-k variabel maka metode least square adalah sebagai berikut:

ΣY = na + b1Σx1 + b2 Σx2 + b3x3 + ……………+ bk ΣXk

ΣX1Y = a ΣX1 + b1 ΣX12 + b2 ΣX1X2+ b3 ΣX1X3 +……+ bk ΣX1Xk
ΣX2Y = a ΣX2 + b1 ΣX1 X3 + b2 ΣX22 + b3 ΣX2 X3 +……+ bk Σ(X2Xk)

ΣX3Y = a ΣX3 + b1 ΣX1 X3 + b2 ΣX2 X3 + b3 ΣX32 +……+ bk Σ(X3Xk)

ΣXkY = a ΣXk + b1 ΣX1 Xk + b2 ΣX2 Xk + b3 ΣX3Xk +……+ bk ΣXk2

Untuk mendapatkan nilai a, b, dan b2 kita menggunakan perkalian matriks dengan prediksi dua variabel independen, persamaan matriks yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Det A = n. Σx12 Σx22 + Σx1. Σx1x2 .Σx2 + Σx2. Σx1x2 .Σx1 - Σx2. Σx12 .Σx2 - Σx1x2 . Σx1x2.n - Σx22. Σx1. Σx1
Det A1 = Σy Σx12Σx22 + Σx1. Σx1x2 .Σ2y + Σx2. Σx1x2 .Σx1y - Σx2y. Σx12 .Σx2 - Σx1x2 . Σx1x2. Σy - Σx22. Σx1. Σx1y

Det A2 = n. Σx1y Σx22 + Σy. Σx1x2 .Σx2 + Σx2. Σx2y .Σx1 - Σx2. Σx1y .Σx2 – Σx2y . Σx1x2.n - Σx22. Σy. Σx1

Det A3 = n Σx12. Σx2y + Σx1.Σx1y .Σx2 + Σy. Σx1x2 .Σx1 - Σx2. Σx12 .Σy – Σx1x2. Σx1y.n - Σx2y. Σx1. Σx1
Dimana nilai a, b1, b2 bisa didapatkan dengan cara sebagai berikut:
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Untuk mengetahui lebih jelas berikut adalah contoh penerapan regresi berganda.

Contoh

Seorang manager perusahaan ingin mengetahui pengaruh dari jumlah periklanan di koran (X1) dan jumlah periklanan di radio (X2), terhadap volume penjualan (Y) dalam setahun selama 10 tahun. Data yang dikumpulkan adalah sebagai berikut: 
Tabel Jumlah Iklan Koran (X1), Radio (X2) dan Volume penjualan (Y)

	NO
	X1
	X2
	Y

	1
	6
	8
	15

	2
	6
	8
	15

	3
	6
	9
	16

	4
	7
	9
	17

	5
	7
	9
	17

	6
	7
	9
	17

	7
	7
	9
	18

	8
	8
	10
	18

	9
	8
	10
	18

	10
	8
	10
	18

	Jumlah
	70
	91
	169


Manager tersebut ingin mengetahui pengaruh dari jumlah iklan di tv dan koran selama setahun terhadap volume penjualan. Buatkanlah persamaan regresi untuk menjawab hal tersebut.

Jawab 

Untuk mendapatkan persamaan regresi kita membuat tabel seperti berikut:
Tabel Least Square Methode
	NO
	X1
	X2
	Y
	X12
	X22
	Y2
	X1X2
	X1Y
	X2Y

	1
	6
	8
	15
	36
	64
	225
	48
	90
	120

	2
	6
	8
	15
	36
	64
	225
	48
	90
	120

	3
	6
	9
	16
	36
	81
	256
	54
	96
	144

	4
	7
	9
	17
	49
	81
	289
	63
	119
	153

	5
	7
	9
	17
	49
	81
	289
	63
	119
	153

	6
	7
	9
	17
	49
	81
	289
	63
	119
	153

	7
	7
	9
	18
	49
	81
	324
	63
	126
	162

	8
	8
	10
	18
	64
	100
	324
	80
	144
	180

	9
	8
	10
	18
	64
	100
	324
	80
	144
	180

	10
	8
	10
	18
	64
	100
	324
	80
	144
	180

	Jumlah
	70
	91
	169
	496
	833
	2.869
	642
	1.191
	1.545



ΣY = na + b1x1 + b2x2


ΣX1Y = a ΣX1 + b1 ΣX12 + b2 ΣX1X2

ΣX2Y = a ΣX2 + b1 ΣX1 X2 + b2 ΣX22


169 = 10.a + b1. 70 + b2 91


1.191 = a. 70 + b1. 496+ b2. 642


1.545 = a. 91 + b1. 642 + b2. 833
Dalam perkalian matriks A. b = c
b = A-1.c
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A
    x     b    =  c

Dengan aturan perkalian matriks, persamaan regresi didapatkan dengan cara mencari determinan matrik A, A1, A2, A3 sebagai berikut:

Det A = (10 x 496 x 833) + (70 x 642 x 91) + ( 91x 642 x 70 – (91 x 496 x 91) – (642 x 642 x 10) – (833 x 70 x 70)


= 44

Det A1= (169 x 496 x 833) + (70 x 642 x 1.545) + (91 x 642 x 1.191) – (1.545 x 496 x 91) - (642 x 642 x 169) – (833 x 70 x1.191)


= 248

Det A2 = (10 x 1.191 x 833) + (169 x 642 x 91) + ( 91 x 1.545 x 70) – (91 x 1.191 x 91) – (1.545 x 642 x 10) – (833 x 169 x 70)


= 37

Det A3 = (10 x 496 x 1.545) + (70 x 1.191 x 91) + (169 x 642  x 70) - (91 x 496 x 169) – (642 x 1.191 x 10) – (1.545 x 70 x 70)


= 26
Dari perhitungan diatas kita bisa mencari koefisien a, b1, b2 dengan perhitungan sebagai berikut:
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= 5,6

b1= 
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= 0,84
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= 0,59

Dengan demikian kita bisa menyatakan  persamaan regresinya sebagai berikut:


Y= 5,6 + 0,84 X1 +  0,59 X2 

8.2. Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi


Model regresi adalah suatu model yang dihasilkan oleh metode yang disebut least square methode. Dalam setiap model regersi apabila digunakan untuk memprediksi akan terjadi kesalahan dimana hasil persamaan regresi tidak sama dengan hasil nilai Y. Kesalahan ini disebut dengan standar error of estimate. Standar kesalahan ini terbagi menjadi dua yaitu kesalahan yang bisa dijelaskan oleh  model regresi dan kesalahan yang tidak bisa dijelaskan oleh model regresi. 


Sebagaimana dibahas pada bab sebelumnya, koefisien korelasi adalah besar hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Sedangkan koefisien determinasi adalah suatu indikator yang menunjukkan besarnya  varians dari variabel depneden yang bisa dijelaskan oleh variabel independen. Sehingga untuk mencari koefisien determinasi kita bisa mendapatkan dari besarnya penyimpangan atau varians dari variabel dependen dibagi dengan total penyimpangan atau varians.
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Dimana


R2 adalah koefisien determinasi


Y adalah nilai Y
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Sehingga koefisien korelasi adalah akar kuadrat dari koefisien determinasi.
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Contoh


Dari soal pengaruh jumlah iklan di radio (X1) dan jumlah iklan di koran (X2) terhadap volume penjualan diatas diperoleh persamaan regresinya adalah Y= 5,6+0,84X1+0,59X2, carilah koefisien korelasi dan koefisien determinasinya!

Jawab


Untuk mencari nilai Y kita memasukkan nilai X1 dan X2 kedalam persamaan dan mengurangi nilai Y dengan rata-rata Y,  sehingga diperoleh tabel  seperti dibawah.
Prediksi Y dengan X dan Varians Y

	Sampel
	X1
	X2
	Y
	[image: image36.emf]Y
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	1
	6
	8
	15
	15,36
	0,1296
	3,61

	2
	6
	8
	15
	15,36
	0,1296
	3,61

	3
	6
	9
	16
	15,95
	0,0025
	0,81

	4
	7
	9
	17
	16,79
	0,0441
	0,01

	5
	7
	9
	17
	16,79
	0,0441
	0,01

	6
	7
	9
	17
	16,79
	0,0441
	0,01

	7
	7
	9
	18
	16,79
	1,4641
	1,21

	8
	8
	10
	18
	18,22
	0,0484
	1,21

	9
	8
	10
	18
	18,22
	0,0484
	1,21

	10
	8
	10
	18
	18,22
	0,0484
	1,21

	Jumlah
	70
	91
	169
	168,49
	2,0033
	12,9


Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien determinasi dihitung dengan rumus:
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R2= 1-
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R2= 0,85

Sehingga koefisien korelasinya adalah akar kuadrat dari koefisien determinasi.
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